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Abstrak 
 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar IPA melalui Macromedia flash dengan strategi pembelajaran Guided note taking pada materi 
sistem gerak pada tumbuhan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B yang berjumlah 34 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus menempuh 
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
melibatkan peneliti yang bertindak sebagai pengajar dan dibantu guru IPA sebagai pengamat aktivitas siswa 
serta guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pre test nilai 
rata-rata kelas 67,17 dan yang mencapai tuntas belajar 11 siswa atau 32,4%. Setelah dilakukan pembelajaran 
melalui macromedia flash dengan strategi pembelajaran Guided Note Taking  pada siklus I nilai rata-rata 
73,08, siswa yang tuntas belajar 21 atau 61,8%. Pada siklus II nilai rata-rata siswa 84,79 dan yang tuntas 
belajar 29 siswa atau 85,3%. Jadi hasil belajar IPA melalui Macromedia Flash dengan Strategi pembelajaran 
Guided Note Taking pada materi gerak pada tumbuhan siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Ceper menunjukkan 
adanya peningkatan secara signifikan. 
Kata Kunci: Guided Note Taking, Macromedia Flash, Hasil belajar  
 
Pendahuluan 
Pendidikan dapat dimaknai sebagai 
proses mengubah tingkah laku anak didik 
agar menjadi manusia yang mampu hidup 
mandiri dan sebagai anggota masyarakat 
dalam lingkungan alam sekitar dimana 
individu itu berbeda (Sagala, 2014). Di dalam 
dunia pendidikan terdapat berbagai macam 
mata pelajaran diantaranya adalah mata 
pelajaran biologi, mata pelajaran biologi 
merupakan mata pelajaran yang mempelajari 
tentang makhluk hidup dan fenomena-
fenomena alam. Dalam mempelajari biologi 
siswa dituntut untuk berperan secara aktif 
selama pembelajaran, sehingga siswa akan 
lebih memahami mengenai materinya. Akan 
tetapi, banyak permasalahan yang timbul 
dalam proses pembelajaran biologi di setiap 
sekolah. 
Permasalahan yang sering dijumpai 
dalam proses pembelajaran biologi adalah 
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 
nilai rata-rata ulangan harian untuk kelas VIII 
B pada SMP Negeri 1 Ceper yaitu 64 atau 
dibawah KKM, karena KKM IPA adalah 70. 
Hal ini menggambarkan bahwa tingkat 
prestasi belajar siswa rendah. Rendahnya 
prestasi belajar siswa ini dapat dipengaruhi 
oleh banyak faktor, diantaranya faktor dari 
diri siswa, kemampuan mengajar guru, 
pengaruh lingkungan sekolah dan lingkungan 
belajar siswa. Karena itu dalam penelitian ini 
penulis ingin meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan strategi pembelajaran guided 
note taking. Pemilihan strategi pembelajaran 
harus disesuaikan dengan model siswa serta 
kompleksitas materinya.  
Salah satu materi yang dianggap sulit 
oleh para siswa kelas VIIIB adalah materi 
gerak pada tumbuhan, karena dianggap 
memiliki isi materi yang cukup banyak dan 
mirip antar satu istilah dengan istilah yang 
lain. 
 
Selain strategi pembelajaran yang 
digunakan, guru juga harus memperhatikan 
media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran agar siswa lebih tertarik 
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mengikuti pembelajaran. Pada penelitian ini 
menggunakan macromedia flash untuk materi 
gerak pada tumbuhan. Pemilihan media yang 
kurang tepat juga dapat menyebabkan siswa 
bosan atau kurang berminat untuk mengikuti 
proses pembelajaran yang pada akhirnya 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas 
mengenai Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Melalui Macromedia Flash dengan Strategi 
Pembelajaran Guided Note Taking Pada 
Materi Sistem Gerak pada Tumbuhan 
Penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar IPA melalui Macromedia flash 
dengan strategi pembelajaran Guided Note 
Taking pada materi sistem Gerak pada 
Tumbuhan.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP N 
1 Ceper, Klaten pada semester gasal tahun 
pelajaran 2016/2017. Populasi dari penelitian 
ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 1 
Ceper tahun pelajaran 2016/2017. Peneliti 
memilih Kelas VIII B karena nilai yang telah 
dicapai dalam pelajaran IPA belum 
memuaskan dari kelas lainnya. Kelas VIII B 
terdiri dari 34 siswa yang terdiri dari 14 
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan dengan maksud untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA. Tindakan 
penelitian dibagi menjadi dua tahapan yakni 
siklus I dan siklus II. Setiap siklus terbagi 
menjadi 4 komponen, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah apabila terjadi 
peningkatan kekuntasan belajar siswa yang 
berdasarkan pada kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) untuk mata pelajaran IPA di SMP 
Negeri 1 Ceper yaitu dengan nilai 70. 
Apabila ketuntasan belajar siswa sudah 
mencapai 75% dari seluruh siswa, maka 
penerapan penggunaan macromedia flash dan 
strategi pembelajaran guided note taking 
dalam pembelajaran IPA materi gerak pada 
tumbuhan telah tercapai. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
tes dan nontes. Teknik tes digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam materi 
gerak pada tumbuhan setelah proses 
pembelajaran, sedangkan teknik nontes 
dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
perilaku siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran untuk mencapai ketuntasan 
belajar dengan menggunakan strategi guided 
note taking. 
Hasil analisis nilai  pre test 
digunakan sebagai dasar kegiatan pada siklus 
satu dan hasil analisis pada siklus satu 
digunakan sebagai dasar pada siklus dua. 
Melalui pre test dan post test, maka akan 
diketahui ketuntasan siswa dalam 
pembelajaran IPA.  
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Deskripsi Siklus I 
Pada siklus I siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memperhatikan macromedia 
flash tentang gerak pada tumbuhan sehingga 
kurang dapat memahami keseluruhan isi 
materi. Hal ini dikarenakan siswa belum 
mampu konsentrasi secara penuh. Siswa 
kurang memahami pokok-pokok materi 
sehingga sering meminta diputar kembali 
macomedia flash yang berisi materi gerak 
pada tumbuhan tersebut. Ketidakpahaman 
siswa ketika melihat media yang ditampilkan 
oleh guru berdampak saat mereka menjawab 
soal-soal evaluasi pada materi gerak pada 
tumbuhan. Dan ketika mempresentasikan 
hasil tayangan yang ada di macromedia flash 
juga masih banyak yang kebingungan. 
Berdasarkan hasil analisis dan 
refleksi pada siklus I. Langkah yang 
selanjutnya dilakukan oleh guru adalah guru 
mengarahkan siswa untuk lebih konsentrasi 
dalam mengikuti pelajaran  dan 
mengantisipasi agar siswa tidak banyak 
mengobrol atau mengganggu teman lain pada 
saat sedang melihat macromedia flash gerak 
pada tumbuhan. 
 
Deskripsi Siklus II 
Pembelajaran IPA menggunakan 
macromedia flash dengan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking pada 
siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. 
Pada siklus I siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memperhatikan macromedia 
flash tentang gerak pada tumbuhan sehingga 
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kurang dapat memahami keseluruhan isi 
materi. Siswa juga selalu meminta guru 
untuk memutarkan kembali video berita dan 
pada siklus II dicarikan solusinya untuk 
diterapkan pada pembelajaran siklus II. 
Dengan adanya perbaikan pada siklus II, 
hasil pembelajaran IPA materi gerak pada 
tumbuhan melalui macromedia flash dengan 
strategi pembelajaran guided note taking 
meningkat.  
 
Pembahasan 
Pada kegiatan pre test nilai rata-rata 
kelas yaitu 67,17, siswa yang tuntas hanya 11 
siswa atau 32,4%. Berdasarkan data tersebut 
hasil belajar IPA masih rendah. Hal itu 
disebabkan karena mereka belum mempunyai 
motivasi untuk belajar materi gerak pada 
tumbuhan dan mereka tidak tertarik dengan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Setelah dilakukan tindakan siklus I melalui 
macromedia flash dengan strategi 
pembelajaran guided note taking, hasil nilai 
siswa meningkat yang mencapai tuntas 
belajar 21 siswa atau 61,8%, dengan nilai 
rata-rata kelas 73,08. Pada siklus I ternyata  
belum mencapai target 75% siswa mencapai 
nilai KKM sehingga dilaksanakan tidakan 
pada siklus II. Pada Siklus II, siswa 
dikondisikan sebaik mungkin dan guru 
memberikan banyak motivasi kepada siswa 
agar lebih bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran IPA, terutama pada 
saat menyimak tayangan yang berisi materi 
gerak pada tumbuhan dalam bentuk 
macromedia flash. Hasil nilai siklus II 
mengalami peningkatan yang lebih baik lagi 
yaitu yang mencapai tuntas belajar 29 siswa 
atau 85,3% dengan nilai rata-rata kelas 84,79. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Hasil Belajar Melalui 
Macromedia flash dengan Strategi 
pembelajaran Guided Note Taking 
No Evaluasi 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Rata-
rata 
1. Pre Test 78 42 67,17 
2. 
Post Test 
Siklus I 
84 58 73,08 
3. 
Post Test 
Siklus II 
91 65 84,79 
 
Hasil perbaikan pembelajaran IPA 
materi gerak pada tumbuhan dapat dilihat 
pada grafik berikut. 
Gambar 1. Grafik Analisis Data Hasil Belajar IPA 
 
Setelah diadakan pre test rata-rata 
nilai untuk materi gerak pada tumbuhan 
tanpa menggunakan macromedia flash dan 
strategi pembelajaran guided note taking 
adalah 67,17 dengan nilai tertinggi 78 dan 
nilai terendah 42. Kemudian setelah 
menggunakan macromedia flash dan strategi 
pembelajaran guided note taking pada siklus 
I nilai rata-rata meningkat yaitu 73,08 dengan 
nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 58. Dan 
pada siklus II nilai rata-rata 84,79 dengan 
nilai tertinggi 91 dan nilai terendah 65.  
Strategi pembelajaran Guided Note 
Taking merupakan strategi pembelajaran 
yang menuntut siswa untuk membuat 
catatan-catatan selama pembelajaran 
berlangsung. Dalam pembelajarannya siswa 
akan lebih fokus pada materi, membantu 
siswa untuk memecahkan masalah sendiri 
dan siswa dapat menyimpulkan materi 
pembelajaran. Hal itu didukung oleh Zaini 
(2008) yang menyatakan bahwa strategi 
Guided Note Taking dapat membantu siswa 
untuk membuat catatan-catatan ketika 
pembelajaran berlangsung. Strategi guided 
note taking ini dipadukan dengan 
macromedia flash, dengan adanya 
macromedia flash siswa lebih semangat 
dalam belajar karena penyajian materi 
dilengkapi dengan gambar, suara dan video 
dari materi gerak pada tumbuhan sehingga 
siswa lebih memahami materi yang sedang 
dipelajari. 
Berdasarkan uraian di atas diketahui 
bahwa dengan menggunakan macromedia 
flash dan strategi pembelajaran guided note 
taking hasil belajar IPA pada siswa kelas 
VIII B SMP Negeri 1 Ceper dapat 
ditingkatkan. 
Simpulan, Saran dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada siswa SMP Negeri 1 Ceper 
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kelas VIII B dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar IPA meningkat melalui macromedia 
flash dengan strategi pembelajaran guided 
note taking. 
Sebagai buktinya, sebelum dilakukan 
tindakan  nilai rata-rata kelas yaitu 67,17, 
siswa yang tuntas hanya 11 siswa atau 
32,4%. Setelah dilakukan tindakan siklus I 
melalui macromedia flash dengan strategi 
pembelajaran guided note taking, hasil nilai 
siswa meningkat yang mencapai tuntas 
belajar 21 siswa atau 61,8%, dengan nilai 
rata-rata kelas 73,08. Kemudian diadakan 
tindakan berikutnya pada siklus II dimana 
siswa dikondisikan sebaik mungkin dan guru 
memberikan banyak motivasi kepada siswa 
agar lebih bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran IPA, terutama pada 
saat menyimak tayangan yang berisi materi 
gerak pada tumbuhan dalam bentuk 
macromedia flash, maka hasil nilai siklus II 
mengalami peningkatan yang lebih baik lagi 
yaitu yang mencapai tuntas belajar 29 siswa 
atau 85,3% dengan nilai rata-rata kelas 84,79. 
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